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1. Pendahuluan

Abtract

Stocks with prices cause the value of the company to be high. Firm value is very important,
because high firm value generates wealth, high shareholder prosperity and increases market
confidence in the company's performance. The purpose of this study is to analyze the effect
of corporate social responsibility, corporate governance (independent commissioners, insti-
tutional ownership, audit committee), and corporate risk disclosure on firm value. Sam-
pling in this study used purposive sampling. The sample companies in this study are 10
companies that have met the sampling criteria. The analysis tool uses "multiple linear
analysis". The research findings indicate that the independent commissioner and audit
committee variables have an influence on firm value. While corporate social responsibility,
institutional ownership, and corporate risk disclosure have no effect on firm value.
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Abstraks

Saham dengan harga tinggi menyebabkan nilai perusahaan menjadi tinggi. Firm value
penting, sebab firm value yang tinggi menghasilkan kekayaan, kemakmuran pemegang
saham yang tinggi serta membangun kepercayaan pasar kepada kinerja sebuah perusahaan.
Penelitian ini bertujuan menganalisis dampak/pengaruh corporate social responbility,
corporate governance (komisaris independen, kepemilikan institusional, komite audit), dan
corporate risk disclosure terhadap firm value. Sampel diambil dengan metode “purposive
sampling”. Sampel berjumlah 10 perusahaan yang mana sudah sesuai kriteria sampel. Alat
analisis memggunakan “analisis linier berganda”. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
variabel komisaris independen dan komite audit memberikan pengaruh kepada firm value.
Sementara corporate social responbility, kepemilikan institusional/organisasi, dan corpo-
rate risk disclosure tidak memberikan pengaruh kepada nilai perusahaan.

JEL Classification: G20, G21
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gurangi risiko bahwa perusahaan akan mengha-
dapi masalah tersebut. Pengungkapan tanggung

Bisnis yang akan didirikan harus memiliki
tujuan yang jelas, baik itu tujuan dengan jangka
pendek maupun tujuan dengan jangka panjang.
Reputasi perusahaan yang baik memungkinkan
investor dan juga calon-calon investor untuk me-
ngetahui tentang investasi perusahaan dan men-
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jawab perusahaan terhadap masalah lingkungan
dan sosial berguna untuk investor dalam pe-
ngambilan keputusan berinvestasi, yang diharap-
kan dapat meningkatkan nilai perusahaan
(Hariani, 2017, Gunawan, 2017, Kim et al., 2017;
Nuryana & Bhebhe, 2019; Bawai & Kusumadewi,
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2021; dan Qiu et al., 2021). Nilai perusahaan ada-
lah nilai yang mencerminkan saham dan nilai
buku perusahaan baik dari segi nilai pasar mau-
pun nilai buku dari total kewajiban. Secara umum
tujuan dari suatu perusahaan adalah untuk meng-
hasilkan laba guna meningkatkan nilai perusa-
haan. Kemakmuran pemilik akan meningkat seir-
ing dengan peningkatan nilai perusahaan (Assih
et al., 2005, Haryanto et al., 2018, Jemunu et al.,
2020; dan Fristiani et al., 2020).

Corporate Social Responsibility (CSR) ialah
tanggung jawab operasi bisnis/perusahaan yang
berkomitmen tidak hanya untuk meningkatkan
keuntungan perusahaan secara finansial, melain-
kan untuk pembangunan lingkungan sosial eko-
nomi. CSR sangat penting untuk kelangsungan
perusahaan, CSR penting karena disamping pe-
rusahaan selalu mencari laba, perusahaan juga
harus meningkatkan kualitas dan kepercayaan
baik lingkungan, sosial, maupun ekonomi di se-
gala aspek kegiatan. Dengan adanya CSR yang
baik akan menciptakan nilai perusahaan yang
baik dan investor akan menaruh kepercayaan
terhadap perusahaan tersebut. Penelitian Susanto
& Subekti (2017) dan Kim et al. (2018) menyim-
pulkan bahwa Corporate Social Responbility berpe-
ngaruh terhadap nilai perusahaan, semakin baik
penerapan corporate social responsibility oleh pe-
rusahaan maka nilai perusahaan akan semakin
meningkat. Temuan penelitian Bing & Li (2019)
menunjukkan CSR berpengaruh negatif terha-
dap nilai perusahaan. Berbeda halnya dengan
penelitian yang dilakukan Widiatmoko (2020),
Corporate Social Responbility tidak berpengaruh
terhadap nilai perusahaan.

Corporate  governance 1ialah seperangkat
aturan yang mengelola hubungan antara pengu-
rus (pengelola) perusahaan, pemegang saham,
karyawan, pemerintah, pihak kreditur, juga pe-
megang kepentingan internal dan eksternal la-
innya yang berkaitan dengan kewajiban dan hak
mereka. Corporate governance sangat penting un-
tuk mencapai nilai perusahaan yang baik. Selain
meningkatkan nilai pemegang saham, manajemen
yang baik berdampak pada kinerja perusahaan.
Dengan adanya tata kelola perusahaan dan kiner-
ja perusahaan yang baik tentu akan mampu men-
capai persaingan global yang sengit. Apabila pe-
rusahaan dapat mencapai persaingan global de-
ngan meningkatkan kepercayaan investor karena
memiliki nilai perusahaan yang baik. Dengan
adanya investor menanamkan saham ke perus-
ahaan tentu akan meningkatkan nilai perusahaan.
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Penelitian Mutmainah (2015), menyimpulkan
bahwa corporate governance berpengaruh terhadap
nilai perusahaan, hal ini karena nilai perusahaan
sangat penting karena mencerminkan presepsi
investor terhadap tingkat keberhasilan dalam
suatu perusahaan yang berkaitan dengan harga
saham. Berbeda dengan penelitian Susilo et al
(2018), menyimpulkan bahwa corporate governance
tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Komisaris independen merupakan dewan
komisaris yang memiliki peranan sebagai pe-
ngawas yang independen di dalam perusahaan
agar tidak terjadi kecurangan. Dengan adanya
komisaris independen dimaksudkan agar tidak
ada pihak yang merasa dirugikan dan tujuan pe-
rusahaan dapat tercapai dengan diterapkannya
tata kelola perusahaan yang baik, sehingga ma-
salah keagenan akan berkurang. Hal ini akan
berpengaruh terhadap tingkat kepercayaan in-
vestor dan berdampak pada naiknya harga saham
perusahaan dan pada akhirnya nilai perusahaan
juga meningkat. Penelitian Nurdiwaty (2020), me-
nyimpulkan komisaris independen berpengaruh
terhadap nilai perusahaan, Hal ini menunjukan
pemantauan yang efektif terhadap manajemen
yang dilakukan oleh komisaris independen akan
dapat membantu meminimalkan agency conflict
yang berdampak pada nilai perusahaan. Berbeda
dengan penelitian Ria (2021), menyimpulkan ko-
misaris independen tidak berpengaruh terhadap
nilai perusahaan.

Kepemilikan institusional merupakan ke-
pemilikan saham yang dimiliki perusahaan oleh
lembaga keuangan non bank atau institusi, yang
mengelola dana atas orang lain. Semakin tinggi
tingkat kepemilikan institusional maka semakin
kuat tingkat pengendalian yang dilakukan pihak
eksternal terhadap perusahaan sehingga agency
cost yang terjadi di dalam perusahaan semakin
berkurang dan nilai perusahaan semakin mening-
kat. Penelitian Wardhani ef al. (2017) dan Poluan
& Wicaksono (2019) menyimpulkan kepemilikan
institusional berpe-ngaruh terhadap nilai perus-
ahaan, Temuan tersebut menunjukkan hasil bah-
wa kepemilikan institusional menjadi mekanisme
yang handal sehingga mampu memotivasi mana-
jer dalam meningkatkan kinerja. Sedangkan
temuan berbeda pada penelitian Kusumawati &
Setiawan (2019), menyimpulkan kepemilikan in-
stitusional tidak berpengaruh terhadap nilai pe-
rusahaan.

Komite Audit merupakan upaya untuk me-
ningkatkan tata kelola perusahaan, khususnya
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pengawasan atau pengendalian terhadap tata
kelola perusahaan, karena berfungsi sebagai titik
penghubung diantara tata kelola perusahaan dan
dewan direksi. Komite audit dapat meningkatkan
firm value karena dengan adanya modal dasar su-
atu perusahaan akan mendapatkan kepercayaan
dari investor sehingga saham perusahaan dapat
di minati investor. Penelitian Mardiyaningsih &
Krishna (2020), menyimpulkan komite audit ber-
pengaruh terhadap nilai perusahaan. Berbeda
dengan penelitian Budiharjo (2020), menyimpul-
kan komite audit tidak berpengaruh terhadap
nilai perusahaan.

Corporate risk disclosure(CRD) merupakan
salah satu upaya peningkatan kredibilitas perus-
ahaan dan membantu investor memahami strate-
gi bisnisnya. CRD penting karena membantu
pemangku kepentingan memahami profil risiko
dan mendapatkan informasi yang mereka butuh-
kan untuk mengelola risiko. CRD dapat mening-
katkan nilai perusahaan. Keberadaan CRD yang
diungkapkan secara umum dan khusus merupa-
kan salah satu strategi peningkatan nilai perus-
ahaan. Penelitian Sumardani & Handayani
(2019), menyimpulkan pengungkapan risiko pe-
rusahaan mempengaruhi nilai perusahaan. Ber-
beda dengan penelitian Emar & Ayem (2020) pe-
ngungkapan risiko perusahaan tidak mempenga-
ruhi nilai perusahaan. Perusahaan yang meng-
ungkapkan risikonya dapat menambah nilai bagi
mereka, dan adanyta risiko lengkap dan sengaja
diungkapkan adalah strategi untuk meningkat-
kan reputasi dan nilai perusahaan.

2. Pengembangan Hipotesis

Teori yang menjadi dasar penelitian ini
adalah teori stakeholder. Teori stakeholder men-
jelaskan bagaimana manajemen perusahaan me-
menuhi atau mengelola harapan para stakeholder
(Jensen, 2001; Rose et al., 2018; Valentinov ef al.,
2019;dan Vitolla et al., 2019).Stakeholder adalah ke-
lompok kepentingan atau kelompok orang yang
memiliki kepentingan terhadap perusahaan dan
yang mempengaruhi atau mungkin dipengaruhi
oleh tindakan perusahaan secara keseluruhan.

Corporate social responbility adalah komit-
men berkelanjutan oleh dunia usaha untuk ber-
tindak secara etis dan berkontribusi pada pe-
ngembangan ekonomi masyarakat lokal atau
masyarakat luas, dengan meningkatkan standar
hidup pekerja dan keluarganya (Rohmawati &
Shenurti, 2020). Penelitian Farida et. al., (2019);
Rohmawati & Shenurti (2020) menunjukkan bah-
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wa corporate social responsibility mempengaruhi
nilai perusahaan. CSR bisa meningkatkan firm
value dikarenakan pengungkapan CSR maka pe-
rusahaan akan berupaya untuk selalu berpedo-
man pada etika-etika lingkungan sehingga salah
satu bentuk implementasi yang akan meningkat-
kan kreditbilitas terhadap masyarakat sehingga
akan meningkatkan nilai perusahaan. Sehingga
dirumuskan hipotesis berikut ini:

Hi: CSR berpengaruh terhadap nilai perusahaan

Corporate governance adalah seperangkat a-
turan yang mengatur hubungan antara tugas dan
hak manajemen perusahaan, pemegang saham,
karyawan, pemerintah, kreditur, dan pe-mangku
kepentingan internal dan eksternal lainnya. Dapat
dikatakan bahwa Corporate Governance adalah su-
atu sistem yang mengatur dan mengendalikan
perusahaan (Giovani, 2019). Menurut survei
Lestari & Ghani (2019), corporate governance mem-
pengaruhi nilai perusahaan. Tatakelola perus-
ahaan melalui corporate governance bisa mem-
berikan kemajuan pada nilai perusahaan. Corpo-
rate governance yang bagus mampu membuat pe-
rusahaan bekerja dengan bagus pula sehingga
bisa menambah nilai dan meningkatkan nilai
perusahaan. Sehingga bisa dirumuskan hipotesis
kedua berikut ini:

H>: CG berpengaruh terhadap nilai perusahaan

Komisaris independen adalah pihak yang
tidak memiliki hubungan keluarga dengan
pemegang saham, dan anggota dewan atau de-
wan lainnya harus ahli. Jika komite independen
aktif secara profesional, hasil yang diperoleh ob-
jektif dan tidak terpengaruh oleh pihak manapun
(Putra & Fidiana, 2017). Menurut penelitian Ria
(2021) kepemilikan organisasi dan struktur modal
memengaruhi nilai perusahaan. Kehadiran komi-
sarisindependen menambah nilai perusahaan
melalui peran pengawasan yang dirancang untuk
memastikan bahwa manajemen menjalankan bis-
nis dengan tujuan memaksimalkan keuntungan
pemegang saham. Keberadaan badan pengawas
diharapkan dapat mengurangi hal ini dan me-
ningkatkan itikad baik dalam menanggapi sikap
oportunistik yang berpihak pada manajemen.
Sehingga dirumuskan hipotesis berikut ini:

H3: Komisaris Independen berpengaruh terhadap
nilai perusahaan

Kepemilikan institusional adalah kepemi-
likan saham perusahaan yang dimiliki oleh insti-
tusi atau lembaga seperti perusahaan asuransi,
bank, perusahaan investasi dan kepemilikan insti-
tusi lain Lestari & Ghani (2019). Dengan adanya
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kepemilikan institusional dapat meningkatkan
pengawasan dalam perusahaan sehingga pening-
katan pengawasan yang lebih optimal dan nilai
perusahaan meningkat. Temuan Penelitian yang
dilakukan Budiharjo (2020) dan Aryati & Tubagus
(2020) menunjukkan bahwa kepemilikan organ-
isasi atau institusional memengaruhi nilai perus-
ahaan. Kepemilikan institusional memungkinkan
adanya peningkatan nilai perusahaan karena
dengan adanya peningkatan pengawasan kinerja
perusahaan yang menarik minat investor ter-
hadap perusahaan. Saham di pasar modal har-
ganya akan tinggi kemudian mampu meningkat-
kan nilai perusahaan. Oleh karenanya dirumus-
kan hipotesis berikut:

H4: Kepemilikan Institusional berpengaruh ter-

hadap nilai perusahaan

Komite audit berkomitmen untuk mening-
katkan tata kelola perusahaan, khususnya penga-
wasan terhadap manajemen perusahaan, sebagai
penghubung antara manajemen perusahaan
dengan dewan direksi. Penelitian Amaliyah &
Herwiyanti (2019) dan Budiharjo (2020) bahwa
KomiteAudit mempengaruhi nilai perusahaan.
Komite ini dapat membantu peningkatan nilai
perusahaan karena perusahaan memperoleh ke-
percayaan dari investor dengan modal dasar dan
saham perusahaan untuk kepentingan investor.
Banyaknya investor dapat meningkatkan modal
ekuitas untuk mempengaruhi nilai perusahaan.
Sehingga dirumuskan hipotesis berikut ini:

Hs: Komite Audit berpengaruh terhadap nilai per-
usahaan

Pengungkapan Corporate risk disclosure me-
rupakan salah satu cara untuk meningkatkan kre-
dibilitas perusahaan untuk membantu investor
dalam memahami strategi pengelolaan bisnis
perusahaan. Corporate risk disclosure penting kare-
na membantu stakeholder (pemangku kepenting-
an) memperoleh informasi yang diperlukan un-
tuk memahami profil risiko dan mengelola risiko.
Penelitian Sumardani & Handayani (2019) dan
Abdullah (2019) menunjukkan pegungkapan risi-
ko perusahaan itu sendiri signifikan berpengaruh
terhadap nilai perusahaan. Studi ini bisa diguna-
kan sebagai pertimbangan suatu manajemen pe-
rusahaan untuk peningkatan pengungkapan risi-
ko perusahaan dalam laporan tahunan karena
dapat menjadi sinyal positif untuk mendorong
peningkatan nilai perusahaan. Corporate risk dis-
closure dapat meningkatkan firm value. Adanya
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corporate risk disclosure yang di ungkapkan secara
luas dan spesifik akan dimanfaatkan sebagai se-
buah strategi untuk meningkatkan firm value.
Sehingga dirumuskan hipotesis berikut ini:

Hs: CRD berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

3. Data dan Metode

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif de-
ngan populasi perusahaani manufaktur yangi ter-
daftari dii BEI tahun 2016-2020. Penentuan sam-
peli dilakukani dengani metodei purposive sam-
pling sehinggai diperolehi 10i perusahaani yangi
memenubhii kriteriai selama 5 tahuni. Metode ana-
lisis datai yangi digunakani adalah statistik des-
kriptif, pengujian hipotensis dengan regresi linear
berganda.

Nilai perusahaan ialah nilai yang mencer-
minkan saham perusahaan dan nilaibuku baik
dari nilai pasar saham, nilai buku total kewajiban,
dan nilai buku total modal. Firm value dapat dihi-
tung dengan rumus. Menuruti (Isnaini et al., 2020)
dapat dihitung dengan rumus:

Hargo saham

BV = Nilai buku per saham

Corporate social responbility ialah komitmen
konstan perusahaan untuk berlaku etis dan ber-
gerak pada perkembangan ekonomi masyarakat
lokal atau masyarakat luas, dengan meningkat-
kan standar hidup pekerja dan keluarganya
(Rohmawati & Shenurti, 2020). CSR dapat diukur
menggunakan rumus

pE

RY

CSR=

Keterangan: 1) CSRj : Indeks Pengungkapan CSR j; 2)
Xij: 1 = jika item i diungkapkan oleh perusahaan pada
laporan keberlanjutan; 0 = jika item i tidak diungkap-
kan; 3) Nj: total indikator indeks GRI untuk perusahaan
j; (GRI 3,0 =79; GRI 3.1 = 84; GRI 4,0 = 91; GRI 102-55 =
85)

Komisaris independen merupakan pihak
yang tidak mempunyai keterkaitan dengan ang-
gota direksi, yang memegang saham, atau dewan
komisaris lain diharuskan berkinerja dengan
profesional, jika dewan komisaris independen
mampu professional dalam bekerja, maka hasil
keputusan yang dibuat sifatnya akan lebih objek-
tif tanpa dipengaruhi pihal luar (Putra & Fidiana,
2017). Menurut Wardoyo (2013) dapat dihitung
dengan rumus:



AFRE Accounting and Financial Review
Vol. 5(1) 2022: 11-19

Total komisaris independen

Total dewan komisaris

Institusi seperti perusahaan yang bergerak
dibidang asuransi, perusahaan investasi, bank
serta institusi-institusi lainnya mempunyai suatu
saham perusahaan. Saham perusahaan ini disebut
dengan kepemilikan institusional. Menuruti
Aryati & Tubagus (2020) dapat dihitung dengan
rumus:

Kepemilikan Saham Institusional
KINS -

Total Saham Beredar

Komite audit merupakan upaya untuk mem-
perbaiki dan menjalankan bisnis, termasuk
bagaimana bisnis dikelola, karena komite akan
bertindak sebagai titik kontak antara manajemen
bisnis perusahaan dengan dewan komisarris.
Menurut Wardoyo (2013) komite audit dapat
dihitung dengan rumus:

Jumlah komite qudit = Z anggota komite audit

Corporate risk disclosure adalah bahan atau in-
formasi yang sangat diperlukan stakeholder untuk
mempertimbangkan setiap keputusan yang akan
diambil. Menurut Emar & Ayem 2020) CRD da-
pat diukur menggunakan rumus:

CRD - Total skor item CRD vang diungkapkan

Total skor item CRD vang diharapkan

4. Hasil

Berdasarkan hasil analisis untuk masing-
masing variable penelitian dipaparkan pada tabel
1. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa
rata-rata nilai perusahaan cukup tinggi, yaitu
sebesar 1,095, di mana varian nilai perusahaan
cukup besar. Prosentase komisaris independen
variansnya cukup tinggi, dimana prosentase
tertinggi sebesar 80%. Semakin tinggi jumlah ko-
misaris independen diharapkan akan mampu me-
lakukan pengawasan terhadap manajemen se-
makin tinggi. Jumlah kepemilikan institusi rata-
rata sebesar 68,9%. Semakin tinggi kepemilikan
institusional, maka pengawasan akan semakin
tinggi. Sehingga manajemen dalam mengelola
perusahaan akan semakin baik. Jumlah komite
audit berkisar antara 3-4 orang, jumlah komite au-
dit ini cukup untuk melakukan pengawasan atau
audit pada perusahaan.

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan R? sebe-
sar 0,823. Hal ini menunjukkan variabel inde-
penden (corporate social responbility, komisaris in-
dependen, kepemilikan institusional, komite au-
dit, dan corporate risk disclosure) mampu menjelas-
kan variabel dependen yaitu nilai perusahaan
sebesar 82,3%

Tabel 1. Hasili ujii statistiki deskriptif

vari- N Min Max Mean Std. devi-
abel ation
FV 38 0,045 2,394 1,095 0,728
CSR 38 0,117 0,776 0,365 0,154
KI 38 0,2 0,8 0,389 0,175
KINS 38 0,489 0,983 0,689 0,169
KA 38 3 4 3,34 0,481
CRD 38 0,073 0,439 0,172 0,078

Keterangan: FV= nilai perusahaan; CSR= Pengungka-
pan CSR; KI= Prosentase komisaris independen;
Kemilikan Insitusional; KINS= Kemilikan Insitusional ;
KA=Komite audit; CRD= Corporate risk disclosure.

Tabel 2. Hasil Analisi Regresi
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koefisien  t-statistic Prob.
Constand -2,483 -4,072 0,000
CSR -0,627 -1,551 0,131
KI -1,242 -2,826 0,008
KINS 0,642 1,622 0,115
KA 1,256 9,683 0,000
CRD -1,907 -2,319 0,027
R 0,847
R2 0,823
Fhitung 35/448
Fproba 0,000
5. Pembahasan

Corporate social responbility terhadap nilai pe-
rusahaan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa cor-
porate social responbility tidak berpengaruh ter-
hadap firm value. Hal ini disebabkan karena pe-
ngungkapan CSR perusahaan hanya berfungsi
untuk menginformasikan investor dan mening-
katkan citra perusahaan. Kemungkinan penyebab
lainnya adalah kegagalan pengungkapan tang-
gung jawab social perusahaan. Selain itu hal ini
mungkin disebabkan karena minimnya pengung-
kapan tanggung jawab sosial perusahaan yang
dilakukan oleh perusahaan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
Widiatmoko (2020) yang menunjukkan bahwa
corporate social responsibility tidak berpengaruh ter-
hadap nilai perusahaan. Namun penelitian ini ti-
dak sejalan dengan penelitian Susanto & Subekti
(2017); Masruroh & Makaryanawati (2020); Karina
& Setiadi (2020); Nabila & Wuryani (2021) yang
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menunjukkan bahwa corporate social responsibility
berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Komisaris independen terhadap nilai perusa-
haan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ko-
mi-saris independen berpengaruh terhadap firm
value. Hal ini disebabkan keberadaan komisaris
independen yang dapat meningkatkan tingkat
pengawasan dan pengendalian perusahaan, me-
mastikan dan mengidentifikasi strategi bisnis
yang efektif, dengan memperhatikan kepatuhan
terhadap peraturan perundang-undangan yang
berlaku. Hal ini dapat meningkatkan minat inves-
tor untuk menanam modalnya diperusahaan ter-
sebut sehingga mengakibatkan nilai perusahaan
meningkat.

Penelitian ini sejalan dengan temuan pene-
litian Susanto & Subekti (2017); Puspa & Chom-
satu (2020); Nurdiwaty (2020) yang menunjuk-
kan bahwa komisaris independen berpengaruh
terhadap nilai perusahaan. Namun tidak sejalan
dengan penelitian Poluan & Wicaksono (2019);
Woulandari (2020); Ria (2021) yang menunjukkan
bahwa komisarin independen tidak berpengaruh
terhadap nilai perusahaan.

Kepemilikan institusional terhadap nilai perus-
ahaan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepe-
milikan institusional tidak berpengaruh terhadap
firm value. Hal ini dapat disebabkan karena kepe-
milikan institusional yang disetiap tahunnya ma-
yoritas tidak mengalami kenaikan sehingga peng-
awasan yang dilakukan kepada pihak manajer
perusahaan tidak meningkat. Selain itu, kepe-
milikan saham institusional hanya berasal dari
pemerintahan negara, sehingga perlu adanya in-
vestor institusional dari perusahaan atau instansi
lain yang bisa menambah pengawasan agar para
manajer dapat memberikan keputusan yang lebih
baik dalam meningkatkan jumlah saham yang
beredar dan meningkatkan harga saham disetiap
tahunnya, sehingga apabila harga saham dan
jumlah saham beredar meningkat tentu akan
meningkatkan nilai perusahaan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
Susanto & Subekti (2017); Kusumawati & Setia-
wan (2019) yang menunjukkan bahwa kepemi-
likan institusional tidak berpengaruh terhadap
nilai perusahaan. Namun penelitian Poluan &
Wicaksono (2019); Guo & Platikanov (2019) yang
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menunjukkan bahwa kepemilikan institusional
berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Komite audit terhadap nilai perusahaan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ko-
mite audit berpengaruh terhadap firm value. Hal
ini karena keberadaan komite audit juga berperan
penting dalam mewujudkan tata kelola perus-
ahaann yang baik bagi perusahaan. Ketika komite
audit melakukan tugasnya dengan baik, akan
meningkatkan pengawasan menjadi lebih baik
dan meningkatkan kinerja perusahaan. Hal ini
mempengaruh minat investor untuk menanam-
kan saham suatu perusahaan sehingga mening-
katkan nilai perusahaan.

Penelitian ini sejalan dengan temuan pene-
litian Susanto & Subekti (2017); Mardiyaningsih &
Kamil (2020) yang menunjukkan bahwa komite
audit berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
Namun penelitian ini tidak sejalan dengan pene-
litian Poluan & Wicaksono (2019); Budiharjo
(2020) yang menunjukkan bahwa komite audit ti-
dak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Corporate risk disclosure terhadap nilai perus-
ahaan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa cor-
porate risk disclosure berpengaruh terhadap niali
perusahaan. Hal ini dapat terjadi karena perus-
ahaan yang mengungkapkan risiko perusahaann-
ya dapat meningkatkan nilai perusahaannya, ka-
rena akan dinilai baik oleh stakeholder. Pengung-
kapan risiko ini akan meningkatkan reputasi pe-
rusahaan di mata masyarakat. Perusahaan yang
terbuka dengan risiko usahanya akan dinilai telah
menerapkan prinsip dengan baik. Pengungkapan
risiko perusahaan dapat meningkatkan keperca-
yaan investor dan stakeholder terhadap kinerja dan
prospek perusahaan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
Sumardani & Handayani (2019); Abdullah (2018)
yang menunjukkan bahwa corporate risk disclosure
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Namun
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian
Rivandi (2018); Emar & Ayem (2020) yang me-
nunjukkan bahwa corporate risk disclosure tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

6. Simpulan dan Saran

Simpulan

Hasil penelitian menunjukkan komisaris
independen, komite audit, dan corporate risk dis-
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closure berpengaruh terhadap nilai perusahaan,
sedangkan corporate social responbility dan kepemi-
likan institusional tidak berpengaruh pada nilai
perusahaan.

Saran

Keterbatasan dalam penelitian ini antara
lain hasil analisis dalam penelitian ini menunjuk-
kan bahwa variabel dependen yang dapat dijelas-
kan oleh variabel independen sebesar 82,3 persen
sedangakan 17,7 persen dijelaskan oleh faktor-
faktor lain diluar model sehingga belum bisa
mewakili sebagian besar faktor-faktor yang me-
mengaruhi nilai perusahaan. Penelitian ini hanya
terbatas pada perusahaan yang menerbitkan an-
nual report dan sustainbility report. berdasarkan
dari keterbatasan dalam penelitian ini maka
dapat diberikan beberapa saran yang dapat diper-
timbangkan untuk penelitian selanjutnya, yaitu
pada peneliti selanjutnya diharapkan menambah
variabel lain karena dimungkinkan ada variabel
lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini
yang mungkin memiliki pengaruh terhadap firm
value seperti leverage dan kepemilikan manajerial
pada penelitian.
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